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PERAN PERDAGANGAN TNTERNASIONAT TERHADAP EXSPOR

DAN PERTUMBUHAN EKONOMI SUMATERA SELATAN

Oleh :
Syamsurijal AK Taufiq Marwq Imam Asngari, M. Subardin

I. PENDAI{I'LUAIY
Aliran Klasik yang dimotori oleh Adam

Smith (1776) beranggapan bahwa kebertasilan
suatu negara memetik keurtrmgan dalam
perdagangan internasional adalah dengan
melakukan spesialisasi. Negara dengar anugrah
sumberdaya alam melimpah akan memiliki
kermggulan mutlak dalam penyediaan bahan

baku atau barang setengah jadi berbasis

srunberdaya alam (seperti pertanian dan
pertambangan) yang diperlukan oleh negara-

negara industri. Negara industri di lain pihak
yang memiliki keunggulan dalam teknologi dan
modal ak n berspesialisasi pada produksi barang
manufaktur dan barang jadi. Spesialisasi menjadi
kata kmci untuk memperoleh kemtmgan dalam
perdagangan.

Realitasnya tidak semua negara memiliki
keberuntungan mutlak dari srrnberdaya seperti
yang telah dikemukan oleh kaum klasik Oleh
karcna itu, berbagai negara terdorong rmtuk
melakukan kerjasama perdagangan intemasional.
Menunrt Gerald M. Meier (19E9) kedasama
perdagangan internasional akan mendorong
timbulnya integrasi ekonomi suatu kawasan atau
dunia yang akan memberikan manfaa4 (l)
menstimulasi ekistensi dan ekspansi industri
manufrktur dengan basis yang lebih rasional, (2)
maningkatkan manfaat perdagangan (Sai" Iro
trade) at r terjadi pe6aikan daso tukar (tems
of trde), (3) menimbulkan persaingan yang
dapat mendorong peningkatan tingfut efisiensi
yang intersif.

Kerjasama intemasional
menjadi sangat penting dalam era globalisasi
yang sedang berkernbang dengan pesat
Globalisasi ekonomi tercermin dari makin
terintegasinya perekonomian suatu negara ke
dalam perekonomian global. Gejala itu rnmpak
dalam egiatan finansial, produksi dan
perdagangan yang kemudian monpengaruhi
tatanan ekonomi gabungan antar bangsa.

(Qiwandonq l9{2; 65). Globalisasi Hal ini
secara nyata dapar dilihat dari pengaruh apa yang
tedadi pada suatu belahan dunia teftadap

kegiatan ekonomi pada belahan dunia lainnya-
Sebagai contol! Krisis ekonomi di Amerika
Serikat pada tahun 1998 telah menyebabkan
krisis ekonomi global, begitu juga krisis yang
tojadi pada tahun 2008 telah memperlambat
pertumbuhan ekonomi secara global. Krisis
ekonomi global terjadi bukan baru-baru ini saja

tetapi jauh sebelum itu pemah juga terjadi yaitu
pada ahun 1923, 1930, 1940, 1970, 1980, 1990,
dan 1998-2001 (Syamsurijal, 208), dan kisis
global tahun 2008 (Syamsurijal dan Asngari,
2008b).

Sedangkan dampak dari kerjasama
perdagangan intemasional menurut Hary P.
Bowen dkk. (1998) dalam Syamsurijal (2008)
adalab (l) adanya peningkatan volume
perdagangan (trade creation), (2) beragannya
hargq kuantitas dan kualitas komoditi yang
diperdagangkan (welfare), dan (3) timbulnya
pengalihan perdagangan misalnya dari
perdagangan negara yang lebih efisien
pemakaian sumberdayanya menuju Negara yang
kurang efisien pemakaian sumberdayanya (rrade
drversioz) (Robiani, 201 0).

Pada beberapa negara, termasuk Indonesiq
perdagangan intemasional khususnya ekspor,
memainkan p€ranan yang penting dalam
menggerakkan perekonomian nasional, karena
ekspor menglrasilkan dwisa yang selanjutnya
dapat digunakan untuk mernbiayai impor dan
pembangunan di sektor-sektor ekonomi lainnya
di dalam negeri. Oleh karena itu secara teoritis
dapat dikatakan bahwa ada korelasi positifantara
pertumbuhan ekspor di satu pihak dan
peningkatan cadangan devisa, p€rtumbuhan
impor, pertrmrbuhan output dalam negeri,
peningkatan kesempatan kerja dan penaapatan

masyarakat serta prduk domestik bruto @DB)
Clulus Tambunan, 2ffi1).

Kemampuan dalam menghadapi liberalisasi
ekonomi khususnya pembentukan Masyarakat
Ekonomi ASEAN, intinya adalah bagaimana
suatu bangsa dapat memanfaatkan potensi
sumberdaya yang ada menjadi peluang untuk
memperoleh keuntmgan ekonomi dari kegiatan
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f O,ISW). dan ASEAN Single window (ASw)

f rnerupakrn.. salah sahr upaya fasiiita.,i pcr_

E dJgangan di tingkat nasional dan ASEAN untuk

I mempermudah dan mempercepat arus perda-
: gangan dalam rangka mendukung proses pem_i b€nrul.an ASEAN fcsaoais Coinunity ' tJji
i coba dimaksud difokuskan pada imponi, p.io-; ritas sebalyak.l02. Tujuan lang dapat dicapai

[ .datah. pen,v-ederhanaan dokumen impor ian
: P€.*l.k.al proses bisnis pengurusan perizinan' ypo. dari 5.5 hari menjadi t -iam. 

penirapan di' Lma pelabuhan rtarna. yattu Tanjung priok

f$Tul. I*J*g Perak (Surabaya), ietawan(Medan) dan Bandara Soekamo llana yang
merupakan tempat lrongksr mua-t bara,,g ekspoi
rmpor dengan tingkat volume 90olo dari rotal&.ry1. 1Tqo. Indonesia; cA yang rertibat
menjadi l5 (total insransi yang terlibiperizinan
scsudah. penyederhanaan/sebelumnya 34 ins-
tansi); j5a perizinan melipuri ekipor, impor,
p€ngangkutan udara dan pengangkutan laut. Di
sEmp! ng itu, sistem NSU/ juga mulai dl-
:J 

rcobakal- 
-9engan ASW padi ranggat lt

Agustus- 2008 ditandai adanya pertukaran do_
kumen kepabeanan (SKA dan Form D antara
lnoonesla oan Malaysia). Dalam kerjasama itu
ldd9ng dengan konrilmen liberlaisasi tarif.
Komitmen liberalisasi t8riff CEPT tetah men-
cap?i 9,2.25 V" dari semua produk yang relah
dimasukkan ke dalam inclusiin list L), Eg.4g "imemiliki tarif berkisar antara US yo di antan
regara-negara ASEAN. Tarif di antara negara_

TSla A9EAN yang tetah dihapuskan se6'esar
Ul 

:O, "71:. ! L 
_ 
products. rata_rata berk-urang

sebesar 2.58% dalam tahun 2007 menjadi 1.95 .-6
dalam tahun 2OOt. Kecmpot, liberatisasi Jasa
ASEAN stsu ASEAN Franewor* Agreemet on&r,rrces (AFAS). Seltor Jasa memegang
P€r-anan penting di ASEAN dengan rata-rata 40-
5@/o _cDP negara ASEAN berisal dari sektorjasa I iberalisasi_ iasa dalanr kerangka AFAS yang
mencakup E (de,apan) sehor, yaitu: Jasi
fexutan Udara dan Lauq Jasd Bisnis, Jasa
Konstruksi, Jasa Telekomunikasi, Jasa pariwi_
sala Jasa Keuangan. Jasa Kesehatan dan Jasa
l-ogstik. Kefina, kerjasama sch.ror komoditi dan
srmberdaya alam mellputi seclor penanian
p^a1eT, .unaman pangan. pelarihan penanian,
t(&D. bi.dang penanian, skema prornosi, bio_tekrologi) kerjasama petemakan. perikanan,
tehuhnan. hidang energi. UMKM dan sub
regronal ASEAN, Kswasan perlumbqhdn
ASEAN Baglan Timur: Brunei. indonesia, Ma-
Iaysia. dan Filipina (Bt]}lp_EAcA). .re{.rni,g
Penu_mbuhan: lndonesia, Mala1.sia d.,nlhliland (MT-GT), pada 

.rTt 
ke_ r 2 ASEANii Cebu telah diadakan Duia KT] Il-. I i\! I a;i.

y:jtS..menyepalati sebuah Joint Statement of the?'- MT-GT Summit yang intirya antars Isin

Ti.j,"I-T. tltlT-aT Roadmap lor Development
/007-Z0l I dan penetapan empat IMT-GT
rronomtc- .Lonidors (ertended Songkhla_
Penang-Medan, Stra its of Mqla:ca, Banda Aceh-
Patembang. Dumai_Melaka); mendorong pe_
nquataa peran Swasta dan pemerintah Daerah
dalam pelaksanaar kerjasama lIrlT-CT; du-
Kungan penguabn institusicrnal IMT_GT; dan
dukungan peran ADB dalam IMTCT,.

K"e.tr urama dan paling pendng untuk,llTp"i keuntungan dari inGgrasi 
"iono*aoatah . pertumbuhan ekpor, konsumsi <!an

pertumbuhan ekonomi. Akan telapi, ekspor yanj
qaliry 9fis]en adatah ekspor yang tidak di:
dominasi oleh bahan mentah m;lai;kan eksoor
produk hasil industri (Appleyard, 1998 ).

--, 
Semakil.maju perekonomian suatu negara,

esxpor_ produknya lebih dominan produk -iadi
yang, berbasis. industri, teknologi dan i;tctrmbang produk mentah atau setengah jadi.
5,:ll"l*' suatu- negara aatarn mlnee'kp;
produk itdusrri berbasis teknologi tersebut j;ga
T!n*j{*- kemljuan Calam r"ngJto'tu
ekonominya secara efektif dan efisien. KapLira-s
:ks.por 

j_uga menggambarkan semangat dan etos
kerja rakyat negara itu datam mengembangkan
ekonomi bangsanya. Kita aapat Ueta;ar 

-aari
sem:rngat 

.bangsa Jepang, Korea, Taiwan.

:11-ryp*1 
dan sebagainya, yang berhasil merajai

11"*, .rntemasional dengan kemampuan
teknologi. dan.manajerial (Syamsurijal, 200gj.

Berdasarkan uraian tersebut, penting kj_ranya mengkaji peran kerjasama intemasionii
dalam mendorong ekspor dan perfumbuhan
eKonoml sumatera selatan.

II. TINJAUAN TEORI
Ada beberapa teori yang dapat menjelaskan

ler_tgapa te{adinya perdagangan intemasional(satvatore. lc97: Tulus Tambunan, 20Cl).
Pertama, 

. 
teori keunggulan absolut 

'labsoiui)

advantage) dari Adam Smith. Teori ini me-
ngatakan bahwa suatu negara akan ,"|"fl-ri.un
speslatrsasi. terhadap ekspor suatu jenis barang
tertentu 

_ 
di mana negara tenebut memilif

keunggulan absolut dan tidak memproduksi atau,"lt*.u: impor. terhadap barang yang tidak
memrttkt keunggulan absolut. Jadi suatu negara
akan memproduksi dan mengekspo, Ou.-g yLg
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lebih efien dan lebih murah dalam penggunaan
input misalnya tenaga kerja dalam proses
produksi yang menentukan kcrrnggulan atau
daya saing produknya.

Kedw, teon keunggulan komparatif (com-
pdrative advantage) yang dikemukakan oleh J.
S. Mill dan David Ricardo sebagai kritik atau
penyempumaan dari teori keungfuan absolut.
Dasar pemikirannyh adalah suatu negara akan
mengkhususkan diri pada ekspor barang tertentu
bila negara tersebut memiliki keunggulan
komparatif terbesar, dan menglhususkan diri
pada impor barang yang memiliki kerugian
komparatif (comparative disadvantage), ata:u
apabila kedua negara masing-masing memiliki
biaya relatif yang terkecil unruk jenis barang
yang berbeda. Jadi perdagangan akan terjadi
anhra kedua negara bila terdapat perbedaan
efisiensi relatif dalam memproduksi dua atau
lebih jenis barang yang berbeda-

Kaiga, teori modem atau Teori Hecksher
dan Otrlin (H-O) yang disebrrt juga teori proporsi
Iaklot \lactor proportion\ atau teori ketersediaan
fakor (factor endowmwnt). Dasar pemikiran
teori ini ada.lah bahwa perdagangan intemasional
dapat terjadi apabila adanya onglios altematif
(opportunity c.osrs) yang berbeda antara kedua
negara- Perbedaan ongkos altematif tersebut
dikarenakan adanya perbedaan dalam jumlah
faktor produksi, misalnya tanah, tenaga kerja,
modal, dan bahan baku yang dimiliki masing-
masing negara. Berdasarkan hukum pasar, harga
faktor produksi yang jumlahnya banyak akin
lebih murah dibandingkan dengan fakor
produksi yang jumlahnya relatif sedikit Apakah
suatu negara yang mempunyai sumberdaya
Uoctor endowment\ yang relatif murah unggul
atas negara lain dalarn memproduksi suatu
barang? Jawabannya bblum tentu, karena
t€rgantmg dengan tingkat intensitas pemakaian
tenaga kerja (L) dan modal (K). Tingkat
intensitas pemakaian faktor produksi tersJbut
adalah rasio faktor produksi terhadap output.

Keen prt, teori permintaan dan penawaran
yang menjelaskan bahwa perdagangan inter-
nas,onal aniara kedua negara terjadi karena
adanya perbedaan permintaan dan penawaran.
Misalnya, di Indonesia permintaan ierhadap X
sediki! sedangkan di Amerika Serikat banyak,
maka Indonesia akan menjual sisa X ke AS
setelah dikurangi jumlah yang dikonsumsi di

pasar domestilc Sebaliknya" permintaan y lebih
besar di Indonesia dibandingkan dengan
permintaan Y di AS, maka AS akan mengekspor
Y ke In-donesia Pcrbedaan permintaan ini dapat
di-sebabkan oleh perbedaan dalam tingkat pin-
dapatan per kapita dan selera masyarakat ierta
faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi per-
mintaan (konsumsi). Sedangkan f,enawaran
dipengaruhi oleh perbedaan-perbedaan dalam
jumlah atau kualitas f&ktor-faktor produksi,
derajat teknologi, faktor ekstemalitas dan faktor_
faktor lainnya yang mempengaruhi produksi alau
supply.

, Kelbna, tenn aquired advantage (keung-
gulan yang dikembangkan) atau teori keun!-
gulan kompetitif (competitive ad,,antage). Ki-
unggulan kompetitif tidak hanya climiliki oleh
negara tetapi juga oleh petusahaan-perusahaan di
negara tesebut secara individu atau kelompok-
,\dapun faktor-faktor yang menentukan
keunggulan kompetitif dan daya saing elspor
adalah tingkat teknologi; tinsat entrepre_
neyrylb yang tinggi; tingkat efisiersi/pro-
duktifitas yang tinggi dalam proses produlai;
promosi yang 66lrrqs dan agresif; pelayanan
purna jual yang memuskan; tenaga kerja
dengan tingkat keterampilan/pendidikar\ etos
kerja, kreatifitas serta motivasi yang tinggil skala
ekonomis; incvasi dan differensiasi produk
modal dan satana sei.ta prasarana lainnya yang
memadai, proses produksi yang dilalekarl
<iengan sistemT'nst in time (lll).

Keetum, teori untuk menjelaskan efek
perdagangan terhadap pertumbuhan mengguna-
kan pendekatan Appleyard. Appleyard (i99g:
203-207) dan Appleyard dan L. Cobb (2006:
198-200) mengklasifikasikan efek perciangan
terhadap pertumbuhan ek.rnomi, dilihat dari iiga
aspek yaitu dampak tehadap produksi, konsumsi
dan pertumbuhan faktor produksi. Efek
perdagangan terhadap produlsi dan konsumsi
dapat dijelaskan melalui Gambar l. pada panel
(a), Pera-ncis diasumsikan sebagai negara kecil
berada dalam keseimbangan, dengan tingkat
produksi di titik A dan konsumsinya beradi di
titik B. Artinya, perancis dalam hal anggur
memiliki surplus, prociuksi anggur sebanyak A1.
dan konsumsinya sebanyak A2. kelebihan
produksi anggur diekspor. Sedangkan untuk
barang elektronik, harus diimpol karena

C
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"^ai^n,"*i,i')ii' i,k;,,1?, 

perdagangan

be rart i kons u men 
- i *i" ̂

 
{i{{J' K""#;:^t#Xxonsumsrnya 

-kecuali sesuai a."-"* 
.i"rT

trffif -fr fl{.trj'I,p*Hf ii,rtr;
"*: I t ll1 [."",-' i",ir.#' rT:;ff* :!!ffaDsolut lebih besar untuk ek,

mm *Ut #*I:H Jfff :,, iil, J?#;

Efek Ferdagenga
GraIik

n fnternasiotr
t:

al Terhadap Pertumbuhan
Elcktronik

F
F

E,
E2

E.
,f

E3

',lt

0
Ar A: As FF nggu.

(b) Perarcts
Sumber: Appleyar( 1998:203-207 yang dimodifikasi (Sedangkan di daerah II, srfat perdagan

Asngari, 2009:8
adi ultra pro[.rade,

gan akan mendorong
,mport).

rmpor (.growth drtt,ir: ing-barang ekspor di
yang berarti kenaikan

absolut
sertai dengan penurunan

"^_^ 
l:bllifrl1 ;ika kemungkinan produksi dan

::lyri diarokasikan di da-erah lri, *"r..r;t,peroagangan ditinjau dari proarfri rn"niuji on_r",

i::#!tii:,,"#: iH,',,";;fi t:t [{i
:,:::1*"n produki (ekspor) dengan u,"n;;;;
;::T:y*c lebih kecit dari rmpor. Di daerah rflKonsumen mampu mengub.t' potu torrrr,ri

barang-barang tmryr (ukra anficaksumptiott dea). Pola i ru dapatumpal di negara-negara yang telah berhasilkan kebiikan promosi eksadi ekspor sebagai mesin
por yang

erport led growth) du akibat
perhrmbuhan
pertuxlbuiran
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E

(a) PGrancis

E:

impo
Er

A2 A;

J torsum-sinya sebanyak E. n

I ;;J,iGffi,ir,:X !; -"t"uit'i kemarnpuan

a tlegala yans menialin Derdagangan memiii-

I X*,t1':}fl**,,,]'*o*Y, 
"- **il'

f i*r, il;;#'il1)*TY1eki':l l""i'e-
I .*+' p"'.e.r.;;;"i.;,#,*;:' vang ditunjukkan

a *"'P;;;;;;' i;#-f""*nan Produksi

I dgah lrer rtoi ", ,-^ --r-,F'on'i"r (PPF) ke
I- rr Ns r r ,.yarg memungkin
[ ff:,memitih. kombinasi produk i y;;;
E EDeoa dari dua baranp .,o,1

E p*r rujl'p*i..fl1''oll.'-9-9' 
nvatakar pada

f Ltus_;i'k";;',ru,'J# ul[i,,lll, lilffi,,]fl
i ffi1,,,i!t 

"u 
ntgmid;r,,#lH

i A:rrli: diasurnsikan hanya aja aua ;e-Js. _-T,Jf*i . 
barang ekspor dan b'arang impor, maka

rufifl ru$#ffi
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sumber : Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Sumsel,

Bank tndonesia (dalam Syamsurijal, 20ll).

Ekspor Sumsel tercatat sebesar USD

925.288 ribu pada tahun 2000 meningkat lebih
dari tiga kali lipat menjadi USD 4.592.039 ribu
pada tahun 201 i atau tumbuh sebesar 10,51

persen per tahurL dan tahun 2012 diperkirakan

mencapi USD 3.738.859 atau tumbuh sedikit
menurun sekitar 9,36 persen per tahun.

Peningkatan yang pesat tersebut terutama terjadi

P.r ,.. :":;,oi-komoditas karet. plastik dan produk
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rang lebil, besar da;-i pertumbuhaiq dimarra

p"ningt "tun 
produksi untuk ekspor diikuti

&ngan meningkamya proporsi barang-barang

impcr dengar lebih besar, maka sifat

pidagangan ditinjau dari aspek konsumsi

iinamakan protrade consumption effect

(Appleyard 1998 dalam Asngari, 2009). Pola ini

dijumpai di negara-neg.ra yang menerapkan

kebijakan sub,stitusi imlnr, - dimana sumber

bahan baku memiliki kandungan impor. Namun,
jika dalam proses perdagangan produksi dan
-konsumsi 

berada di daerah IV, maka sifat

perdagangan negara itu akan menjadi ultra-anti
iade prodtrction efea, yang berarti terjadinya
penurunan absolut barang yang diekspor disertai

meningkatnya kebutuhan produk impor atau

dinamakan ulaa protrade consumption effect

(Appleyard dan L. Cobb, 2006).

IIL METODOLOGI
Lingkup kajian ini membahas peranan

perdagangan intemasionat terhadap ekspor dan

pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan. Data

yang diginakan adalah data sekunder yang

dipublikasi oleh BPS dan Bank Indonesia serta

surnber literatur yang relevan dengan kajian ini.

Metode analisis mengunanakan pendekatan

tabulasi silang dan mendeskipsikan keterkaitan

variabel perdagangan (ekspor dan impor) serta

dampaknya terhadap produksi, ekspor dan

konsumsi. Metode pengelompokan dampak

perdagangan ke dalam sifalsifat perdagangan

digunakan pendekatan Appleyard, dimana

negara perdagangan intemasional suatu negara

dapat dikelompokkan ke dalam empat

kemungkinan efeh yaitu; protrade effect, ultra

pro-trade; anti trddei dan dtra anti trade.

Masing-masing kriteria tiap kelompok dijlaskan

di landasan teori, sedangkan aplikasi di Sumatera

Setatan dijelaskan pada pembahasan dan hasil

penelitian.

TV. HASIL DAN PEMBAHASAN
EKSPOR _ IMPOR DAN PDRB
SUMATERA SELATAN

Organisasi ekonomi dan perdagangan

intemasional sebagai wadah untuk melakukan

kerjasama terdapat di setiap kawasan di dunia

ini. Tuj uan utama dari organisasi ini tidak lain

adalah untuk meningkatkan hubungan ekonomi

dan perdagangan antar negara. karena adanva

kesadaran dari masing-masing negara bahv;a

perdagangan internasional memberikan manfaat
bagi negara-negara ya:Ilg terlibat. Untuk
mengetahrri apakah kerjasama perdagngan
intemasicnal memberikan da-mpak positif
terhadap perekonomia:r nasional dapat dilihat
dari perkembangan ekspor dan korelasinya
terhadap peningkatan cadangan devisa' per-

t'dmbuhan impor, pertumbuhan output di ialam
negeri, peningkatan kesempatan ker;a dari per'
dapatan masyarakat serta pertumbuhan produl::

dcmesrik bruto (PDB).
Pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatac

juga secara signifikan mempengaruhi ekspor
(Syamsurijal, 2008). Hal demikian mencer-

minkan bahwa supply menciptakan keinginarr
yang kuat terhadap ekspor' Oleh karena itu peilu
dikembangkan faktor-faktor yang mendukt ng
pertumbuhan ekonomi yang mana selama da-

sawarsa terakhir ini menunjukkan perkembangan
yang cukup baik. Faktor penyebab dari kondisi
ini berkaitan dengan isu keandalan infrastr-'rldur
transportasi, pelabuhan, ketersediaan energi.

iklim investasi, dan stabilitas domestik. Dengan

demikian keadaan ini dapat dikatakan sebagai

pemelihara momentum pertumbuhan ekonomi.

Grafik 2.

Perkernbangan PDRB Migas Harg Konstan,

Ekpor dan Share Ekspor Terhadap PDRB di
Sumatera Selatan (2000-201 I )
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1.599.476 48.00 161.679
1.957.926 tt3.225
2.e86.879 17.23 329.U1 19.91
2.6rt.306 -2.55 49.E2
?.730.81t 4J0

l6J.,lo9
244.422

1.603.301 265.352 8.56
3.028.137 8t.87

4129
102.188

4.592.039 5t.65 632.340 57.22
3 ?38 659 -18 58 542,690 _,:!6,52

Total Nilai Ekspor,
di Sum

Tabel I
knpor dan Pertum buhannva
sel2004-2012
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9d f*:l dan.plastik minya.k dan lemak rrabari,
djn tasil tambang mineral khususnya batubara
[raufiq,20l3).

:*r*^ 155 persen y{rng dapat disebabkan oleh
raKroi_taklor tersebut. Selanjutnya, pada tahun2009 pert-umbuhan ekspor menurun taiam

l"_"_iy l,;r? T^.I"^n l9rgi akibar dari darnpak
Knsrs gtobal 2009. Meskipun ekspor sempai
tumbuh positif di tahun zOtO aan )Off,-pia"
tahun 2012 kembali tumbuh n"gutif ,.n."uili
18,58 persen Hal ini disebabkanl;il k{;global 2008 masih dirasakan Ai f.fed, tuiuri
ekspor, t€rutama Amerika Se.itat, tp"r;;;
Eropa (Taufiq, 2013).

.Bagaimanapun juga, sektor ekspor sanuatpenrrng. dalam mempengaruhi kemakrnurin
masyarakal. Aktivitas perdagangan intemasionai
yang metibatkan barang dan jasa dari Sumsetyang ensien dan mampu bersaing sanmt
Derpengaruh terhadap tingkat penumbuhL

:I:lotn,., 
peranan 

_ Ekspor terhadap perkem_
oangan ekonomi dapat dilihat dari- konribusi
eKspor terhadap pDRB. Konfibusi Ekspor
terhadap pDRB Sumsel menunjukkan pe-rt1.ri_
bangan yang signifikan dari perkembane vano
rendah pada periode 2000_2001 paaa-levet aIbawah 20 penen meningkat t irgiu Oi ut* +O
persen lada periode 2004-201 l, kecuali pada

lll i00e {n{ .hyya sebesar 2s,+ pJrsen
Karena pengamh kisis ekonomi global. (onri_
busi 

,ekspor.rerlndap 
pDRB yang demikian ini

i:igy?:ik", peran et<spor yang penting
oalam strulitur pendapatan regional.

Secara makm, perkembiangan Ekspor Me_
ISL!!*d".d Intemational fraae CUssincation
(SITC) 2 digit dengan memperhatikan tomJU*i
:".t*o:p _".k"pq adalah pada kelompok KaretMenta[ Sinresis dan pugaran (23) i,8ng f;;;
9:l_rm1 mencapai :0168 persen, meningi:at
men;a<ti 68,14 persen pada tahun 200g'clan
semarn 

-meningkat menjadi 79,03 persen padatahun 
.2010. . Kontribusi ekspoi bd;;;

,r.TT,@y, minerat (33, dan 32)'menunj'rikf,n
xecendenmgan yang relatif menurun kecuali

:1Y?Ti yang perkembangannya retadf pesatqan r.J9 persen tahun 2004 menjadi 2,76 p,rsen
pada.. tahun 2010. Khusus untuk'buiub*;
kenaikan yang pesat dari nilai ekspor dimanipada tahun 2010 sebesar S:,+ ' juta Gi
meningkar menjadi sebesar ZOZ,Z jua'UCS paal
tahun 201I atau naik ,eU"s"r ZZO,6Z p"[e[yang merupakan konsekuensi dari pesatnva
eksploitasi dalam tiga t t,* t.ruf.f,i, i..Itu.u ii

2|fi4
:005
n6
2ffi7
008

40.t6
13.33

47.n

51.57

2W
2Ct0
201I

2012.
Katcrangn: r angka sernenhl!=
Sumber_: Diola} dari Scatistik Ekonomr KeuanSan Daerah BerbagarT.hun, Bank Indonesia (dalan SyamsuruaL 2d .Taufic,20lt-

Perkembangan impor Sumatera Selatan
secara ku.nulatif menunjukkan peningkatan

lTu*u dalam lima tahun rera}}rir. padalnun

?*9 ,rihi.:lo"r non migas telah mencapai
! t.9,6.1y? US$ meningkar drastis merrjadi C3),3j'-aa US$ pada tahun 201 I. Namun perkem_

}ne"n- jT_po. ini juga berflukruasi, yakni pada
tahun 2003 du 2@7 mengalami pertumbuhan
lmpor yang negatif- Secara raa-rata dalam kurun
13ktu Z^OOO - 201 I pertumbutran impor non
mrgas Sumsel adalah sebesar 21.01 persen.
Angka." pertumbuhan ini sudah barang tentmemiiiki konsekuensi bagi perekonomfan re_glonal.

. Njlli impor terhesar bagi Sumatera Selatan

f lasjll. 
d*..n"Sur. I A.SEA N terutama Singapura

31 -at:, Kon..ribusi kedua negara ini :eitraaap
rmpor Sumsel mencapai sepertiga dari total
lTeor. lTqor.dTi negara tainnya yang retatif
,Tsar ,ldalal dari_ negara-negara Uni Eripa dan
xemudra.rl Australia dan Oceania (Syamsurijal.
201 1)._. Namun demikian ,nt& ' U"U"dp"
I"T"9i*. perkembangan volumenya relaiil
::I-:"r*i sepeni perikanan. olahan minyak
naha{r. makanan temalc dan minyak nabati.

fluktuisi. rerucbut mempengaruhi persenrase
pertumbuhan ekpor di samping tentun.va karena
narga jual inremasional dari produi ekspor

ly:., ,?rt cenderurrg ftut,iuaLif sehiiga
oerpengaruh terhadap nilai ekspor. Misalnla
pada tahu:r 2007 e!.spor rnengalirni p"nr*nm
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f 
Kabueaten Lahat dan Muara Enirn (Syamsurijal.

t . kolompok SITC lain yang berperan cukup
i besar dalam nilai ekspor Sumatlra Sclatan
: adalah kelompok minyak dan lemak nabati (421

a yang. menggambarkan perkembangan industri
, perKeBunan.yang pesat di provinsi ini. NamunI penerap{rn Pajak Keluar (dulu dikenal pajak
i Ekspor) terhadap CpO untuk menitorong' perkembangan Industi oteochenbal datai

neg_eri,relatif menyebabkan terjadinya fl uktuasi
pada ekspor komoditas ini. pemerinuh memang
bermaksud mendorong tumbuhnya industri ini di
dalam 

_ 
negeri disamping tentunya memenuhi

kebutuhan domestik dengan penerapan pajak
xeruar tersebul Bahkan di Malaysi4p"-:Tnq--I" menerapkan pajak keluar iagi
produk .CPO yang tinggi iei.,ingga terkesa",;
seolah-olah melarang ekspor CpO tirsebut justru
dengan maksud menumbul-*an industri hilimya.

EFEK PERDACANGAN INTERNASIONAL
BAGI PEREKONOMIAN SUMATERA
Sf,LATAI\I

Berdasarkan pendekatan teori Appleyard
pengaruh perdaganga-n i nternasional d i''sumsel
juga bisa dianalisis. pertumbuhan ekpor Sumsel
dalam kurun waktu 2000 _ 201 I mencapai 17,37
persen Angka pertumbuhan ini lebih rendah da;
laju pertumbuhan impor dalam periode yan!
sama mencapai 21.01 persen Menurut pende:
katan Appleyard. kondisi demikian menunjukkan
bahwa sifat perdagangan Sumsel adalair anri
trade prodtrction effect atau protrade con_
sumption effect.

menerapkan kebrjakan subsritusi impor, dimana
srrrrber bahan baku memiliki kandungan impor-(import content) yang tinggi, ieaangkan
ekspomya Cidorniuasi komoditas primer -atau

bahan mentah.

Implikasi bagi perekonomian Sumsel me_
lunj ukkan kecenderungan ya,ng relatif sama
dengan situasi Indonesia- Ekspor Sumsel se_
bagian besar didominasi pioduk berbasis
sumberdaya alam seperti karet, batubara .ia.l
mrnl,ak sawit. Keadaan demikian menjadikan
s-urolus ekspor (nilai tambah) pada ai.himva
dinikmari oleh negara pembeli ,".r,u."
Singapura- propinsi Sunsel pada akhiniya
T:nrylTi.. degradasi Iingkungan dan gejata
deindustrialisesi. Atau dengan kata lain dari- seg;
prodt*.si dntitrade, narnun dari sisi kon-."r".,;
perdadangan nrendorong rneningkatnya impor
barang konsumsi sepeni obat-obatarl mai;an
anak-ana( dan baharr makanan maka timbul
yTala fotrade consunption eflba, $i,rfii20t3).

Namun. impor yang terjadi sebagian besa-
menrpakan barang modal (bahan baku dan bahan
penolong) maka efek perdagangan cenderung
k.epad.a prc.bade- production effect karcna impol
itu menjadi bagian investasi yang dalam jangkc
pan:I.rye. at<an mendorong meningkatnya ekspor
nursrr lndushi unruk mendapatkan devisa. Hal ini
seJatan dengan kajian Syamsurijal (200d: 3),
drmana- *.omposisi impor non migas sLr,;i:"i
tahun 2004. .barang konsumsi seGar I0,5 I
persen, impor barang modal (bahan lraku
industri) mencapai 65,76 perserq baharr L.:j.r
penolong 23.73 persen. Tetapi faktanya, in..irsri
hilir kita belum siap, sehingga impor 6aha- r .r.,.
atau barang modal ridak menghasilkan devisa.
Kecenderungan ini teriiirat pada sisi cksp.i, saa:.
lrx, dimana ekspor industri bahan kimia orgr,:i:
dan pupuk Sumsel tidak menuniukkan t"niitun
berarti, bahkan minyak olahan dan batran togam
cenderung menurun bahkan tidak ada ekipor
(syamsurijat. 2008: Taufiq. 20 t 3;.

Impor Sumaterr Selatan tahun 20ll
mencapai USD 632.340.000. produk impor
didominasi dari Asia rnencapai g0.0: pe[en
tahun rerutama ddari ASEAN sebesar'54,42
persen terutama dari Singapura mencapai 3A,27
persen dan Malaysia sebesar 14,56 persen.
Selanjutnya kontribusi impor dari Eropa sebesar
I2.04 persen khususnya Uni Eropa dan Rusia.

.^^^Hal dernikian sejalan dengan kajian Asngari
(20,09: 22) menyarakan bafrwa slfat perdaganlan
rnr:one,sla meng ah atau digolongkan ke dalam
wrlayah.IIt (lihat Gambar I ), yairu dirinjau dari

lirdrl*i meryadi.anti trade productioi efeo.
yang berarti kenaikan konsumsi (impor) secara
absotut lebih besar dari kenaiian iroduksi(ekspor) dengan proporsi ekspor yang IeLih kecil
oan impor. Di daerah lll konsumen mampu
mengubah pola konsumsi yang lebih besar dari
pertumbuharL dimana peningkatan produksi
untuk ekspor diikuti dengan meningkatnya
proporsi 

_ 
barang-barang impor aengan teUit:

besar, maka sifat perdagangan ditinjau dari aspek*1"uT: . dlngmakan protrade' ,orru*prio,
elJbct. (Pola ini dijumpai di negara_negara yang
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Tabel 2.
Pertumbuhan Ek or Sumsel Menurut Nilai Eks or Komoditas

Pertmbuhsn Nil.i Etspor Sumsters S€latan (%)

No

Mskarlan Ternak 45.E0

:257

-i.,14"

2 $.it

20t2*
2"305.,446

395,158

21.i3?

-!j

2012*

li,,ti:)
43.904
38,133

2.90
2 849

tDars semcntars (data dssa, sampai Novemb€r 20 12)
Sumber: Diolah dariStatislik Ekonomi f.euangan Daerah Sumatera Selatan, Bank Indonesia (dalarn Syamsurjai, 2009: Taufiq,2013)

Tabel 3.

Nilai Ekpsor Non Migas Menurut Komoditi Utama Sumatera Selatarl 2007-2012
bu USD-fob

Komditas 2@7

1l
Ketamngan: ' Angks sern€ntsra
Sumber; Statistik Ekonomi dan Keu.ngsn Daerah Sumatera Selat a, Bank Indonosi4 2012 (dalam SyarEurijal 2008 danTaufiq,2013)

Tabel -1.

Nilai Im or Non Mi as Menurut Komoditi Utama Surl:'atem Selatan RIBU USD - ci
No

Baaaig dari Batu, Sernen, Gips, Asbes, Kaca, Mika, Produk
Ke.amik

4

9

Alat ik, Folo MrBik, Keiokteran. Bedal dan Ja-'n

ll Berba i Bamn Hasil Pabrlk 1,693

Keterangan: . Angka sementara
Sumber: Statistik Ekonomiden Keuangan Da'r.:!h Sunil."r Sclatln, Bank lndoncsia- 1012 (dalam S,amsurijal. 2008 d1n Taufiq.20l l)
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KomodiEr Utrrns 2005 2ffi 2@7 2008 2009 2014 70 20t2.

r.30 98.62 18.66 32.84 43.44 tz"t.40 6037I SinllEjsn &gq!m (23)IGrct l,tqr

54.08 -t868 -78.25 -90.48 - 100.00 0.00lngrrn tidsk Me'reatrdutg Besi (68) 1200
-x6,89

-*fr6-2

r2.38 -3 26 r4.83 5t.78 -54.1E 32.t9
-21,01

Minyak din IJnrak habati (42)3

60.68 126. t0 -16.25 - 100.00 0.00 - t 00.00Minyrk Burti dan Hasil-t&silnr (33)

al.20

0,00

-2t.68 44.29 17.37 .I E,E6 4.24
-31,8 7'?A0

5
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6

(
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T

s 63

Rcm 32.45

{2.81 -26.35
49,87
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-3.05

10t7 14t.73 .E.l I 41.42
220,61

1

Ik6rL ker.nc. Molusk dad Oalur:ava (03) t t.24 48.06 -37.63 16.52 -r3.59 1.26
-15,94

8

Olrh.n Minyak dsn Irnuk nobsti t4.92 u220 :70.Tt +0? -98.97 237.63
32,67

9

{.4E m.E5 49.52 47.E715.30
63,56 -9,56l0

2@E 2@9 2010
1,400,t43 l,t60,E l4 1,09428 2,393,182 3,t38,139Kfist M.nt6tl Sintetis don Pug'aran (23)
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M
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k Kimia Burran Pabrik
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2W7 2m8 2009 2010 201IKoEodits3 (Iiic)
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2

M6sin dan Pesawal Mekanih Perlengkapan Elektronik dan
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: Hal demikian terjadi karena industriatisasi
Sumsel masih lambat berkembang khususnya di
sektor hilimya dimana di hulu cenderung
substitrrsi impor. Oleh karena shategi promosi
ekspor cenderung pa<ia ekspor bahan baku,
sehingga kerjasama perdagangan seolah sukses
,mendorong volume dan nilai barang ekspor
tetapi ekspcr tersebut Bdalah bahan baku seperti
CPO, batubara dan ka(et, sehingga nilai tam-
bahnla rendah. Dalam jangka panjang, strategi
promosi ekspor yang berbasis balan mentah atau
setengah jadi ini tidak dapat diandalkan
mendorong produksi dan meningkatnya daya
saing komoditas, justru yang terjadi saat ini
adalah gejala deindustrialisasi atau menurunnya
peranan sektor industri dalarr. perekonomian
(baik share PDRB maupr.rr p€nyerapan tenaga
kerja), sehingga protrade consumption effect
jauh lebih cepat ketimbang pro trade prduction
effect. lmplikasinya. industri hilir yang diarahkan
untuk promosi ekspor akan kalah bersaing
dengan produksi yang sama dari wilayah atau
negara ASEAN sebagai mika perdagangan. Dari
sisi alokasi investasi yang menguntungkan
cenderung pada sektor real estate, sehingga
Sumsel atau Indonesia cenderung menjadi
negara net importir (pengimpor) produk-produk
industri.

Data perkembangan ekspor berdasarkan
negara pembeli dan negara tuj uan sedikit banyak
dapat mendukung fenomena di atas. Torai ekpor
Provinsi Sumatera Selatan tahun 2007 sebesar
USD 2.618.306.000 meningkat hamper dua kali
lipat pada hhun ZOll sebesar USD

4.592.A39.000. Nilai ekspor terbesar pada tahun
2004 adalah ke Singapura yaitu 76,8 persen dari
total ekspor Sumatera Selatarl da1 terus bertahan
di atas 75 penen sampai dengan tahun 200g"
Bahkan pada tahun 20ll telah mencapai g6,82
persen. Sedangkan ke benua Amerika nilai
ekspor Sumatera Selatur hanya sebesar 6,49
persen dari total ekspor tahun 2004 dan yang
terbesar arlalah ke Amerika Serikat (Syamsurijai,
2008). Namun demikian nitai ekspor ke wilayah
Amerika ini cenderung mengalami penuninan-
Negara pernbeli yang relatif konstan adalah pada
pasar Uni Eropa di mana pada tahtrn 20t)4
mencapai 2,6E persen dan pada tahun 201 I tuun
hanya 0,82 persen padahal tahun 2010 mencapai
2,42 persec Negara pernbeli yang mengalami
peringkatan pesat adalah China di mana pada
tahun 2004 hanya sebesar 1,46 persen meningkat
rnenjadi 4,10 persen tahun 2010 dan menurun
menjadi 3,93 persen di tahun 2011. Untu-k pem-
beli dari kawasan Afrika Rusia dan Ausiralia
kontribusinya relatif masih sangat kecil.
Berdasarkan data perkembangan ekspor menurut
negara pembeli, temyata poduk Sumatera
Selatan sebagian besar diperdagangkan di
wiiayah Asia (Taufiq, 2O l3).

Distribusi r Menund N
Tabel 5.

Pembeli Utama di Provinsi Sumatera Selatan

Afrika
Arnerit!
- USA
Ash
ASEAN
- Malaysia
- Srigpu.a
" Jepang
- China
Australia & Oc€ania
Eaopa
- Uni Eropa

- Rusia

016
4.11

4.45
92.69

85 l4
3.40

17.50

2.15
100
0.06
218
211

0.33
4.43
4.00
4.00
84.41
7.19

75.95
1.05
4.70
0.04
2.14
2.O1

0.45
4.lJ

92.6
E5.43
3.10

79.36
l.l0
3.10
0.05
269
2.U

0.43
2.50
1.97

.33
88.28
2.47
84.34

0.58
4.10
0.01

2.74
2.42

0.0015 0.0008
umber: Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Sumateia S€latan, Bank lndonesia(dalam Syafisurrj

0.89 0 01126 0 00 0.00 0.00
aj.2009; Taufiq,20ll)S

43

-l

0.07
4.J8
4.4
9t.E0
86.1I
3.66
77.

2.63
i.60
0.l2

3.21

0.14
6.48
6.13
89 73

85.4E

6.35

16.t1
t.45
1.46

0.01

3.64

2.68

c,1J
l,l,Q
1,07

97,-i5
tJ:,s5
t,86

86,82
0,4{)

0,00
1,00

0,82
0,@

. 0.25
5.30
4.69
4.69
El.42
4.95
14.n
0.66
4.26
0.04
l.9l
3.76
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r Produk ekspor yang dibeli Singapura ridak
sep€nuhnya menjadi tujuan akhir di negara
tersebut. tetapi lebih sebagai tempat rarsit
menuju negara-negara tujuan ekspor lainnya. Fial
ini disebabkan oleh kedekatan geografis, fasilitas
perdagangaq dan kemudahan transportasi laut.
Selain kendala infrastruktur juga komunikasi

'langsung dengan pengguna produk aktrir masih
sangat terbatas, sehingga eksportir tidak mem-
punyai banyak pilihan kecuali melakukan
praktek ekspor melalui perantara.

Ta,ltangan Sumatera Selatan ke depan
dalam mengembangkan ekspor adalah melaiu-
kan orienhsi ekspor yang tebih ekpansif ke
berbagai negara lairrnya yang mempunyai
prospek sehingga diharapkan akan mampu
memberikan nilai tambah bagi perkembangan
per ekonomian Sumatera Selatan.

Berdasarkan negara tujuarL produk ekspor
Sumsel temyata diperjualbelikan paling banyak
di. kawasan Asia yang mencapai 51,5 persen
tahuan 2010 alau menurun menjadi 45.03 persen
tahun 20i1, China sebagai negara pengguna
terbesar yang mencapai 17,Ia persen disusul
Jepang, Singapura dan Malaysia pada tahun

2011. Wilayah lain yang menjadi tujuan ekspor
Sumsel adalah Amerika dari 33.3 persen tahun
2010 naik menjadi 32,15 persen tahun 201I dan
ErgRa dari 14,16 persen menjadi 16,55 persen
qgda periode yang s.rma. Sedangkan negan
Singapura-temyata hanya menjadi tujuan ekipor
setesar 1,84 persen di tahur 201I AiUa-naingtan
tahun .2004 yang mencapai 31,36 peien.
Padahal negara ini merupakan negara pembeli

11$1 qloaut ekspor Sumsel (Syarnsurilat,
2008, 20t l).

. .. Perbandingan ekspor menunrt Negara pem-

leli delqan ekspor menurut Negara tuj-uan men-
diskripsikan adanya pencipraan nilai Ambah.
Pada contoh Singapura sebagai Negara pembeli
ytama dari produk ekspor Sumsel, menunjukkan
keunggulan mereka dalam fasilitas ekspor dan
pengugsaan jaringan pasar. Selanjutnya bahan
mentah tadi kemudian diolah menjadi Uatran;aai
yang kemudian di ekspor lagi ke Sumsel.
Dengan demikian apabila Sumsel dapat mela_
kukan ekspor langsung terhadap pengguna akhirr"lg paling tidak akan menghasilkan
pendapatan elcpor yang lebih besar lagi gaunq,
2013).

Tabel 6.

IT

NegsrE

Distribusi Ekspor Menurut Negara Tujuan di provinsi Sumatera Selatan

Afrika

Amerika

. USA

Asia

ASEAN

- Mdlaysia

- Sing:ura

- Jepang

. China

:209s

0.41

11.59

I t.7l

74 t)6

47.16

5.10

36.88

5.24

14.68

2M
0.33

24.99

15.99

68.59

t6.80

3.26

27.32

8.53

16.18

Kattibrlsi Etcsiror
,,ttiir. 1::,.2got:,

0.78 0.93

22.t0 3t.52

16.60 23.32

63 C2 52.92

30.57 t5.97

8.41 7.79

16.13 3.62

1.2t 1.72

18.!9 2t.78

.20i0.i :

t2n

r3.30

51. t5

12.08

4.lt
3.89

5.98

23.t4

:::.:?w,

0.97

22.O9

17.80

67.98

41.95

7.fi
11.36

5.r8

10.99

,ry
I49

25.82

19.09

62.9

t4.97

6.t5

3.49

5.63

29 97

20lLr
t.t4

37.15

28.4A

45.03

10.91

l.l3
I.84

6.94

17.t4

Australia & Oceania O-37 O.2O O.27 022 o.27 O.2S 0.13 o.t3Erop6 8.59 114 9.8t 12.39 14.i5 9.90 t4.t6 16.55
- Uni Erops 814 1t8 9.62 lz.00 13.29 g.23 12.61 t5.17
- Rusia A fi 0 21 0.03 O.O2 0.09 0.09 0.43 0.51

sumber: Diolal dori s.stisrik Ekonomi Keuangii DaerEh sumat€ra sclatan, Bank indohesia (dal"r sy"r*.j"t, zoor; 
"i""unq, 

zo:r.1
perlambatan ekspor terjadi hampir di seluruhPERTUMBUHAN EKONOMI ASEAi\ DAN negara kawasan iri" y"".J'r,r,*.rl"ya ierjadi diSIJMATERA SELATAN Indi4 Korea, fhailand, ian Siffiu.o yangPerlambatan perekonomian khususnya mengalami p"rtr.Urf,* .rffir- yangyang terjadi di kawa-san Asia akibat melemahnla terkJntraksi di rwl-12. renrruna,i .tspo. iripertumbuhan ekspor dan mcienrahnva khususnya terjaai pada1uffilfrlo, t" n"gurupermintaan domestik khususnya investasi. kawasan uni 6.op, v*g"ii"*pa-[In" pusat trisis
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pascabencana alarn telah berhasil meningkatkan
permintaan domestiL Di Malaysi4 p".ilintuarr
domestic_ juga didorong of .t irnpf"r.^turi
proyek investasi pemerintah dalam' kerangkatraruformasi ekonomi (The n"onoiii
t ra ns/ o rhratiotl P I an/ETp ).

Tabel 7.
Porsi Tujuan Ekspor Kawasan Asia

China JWang lfurBa lndh lndoneia $rqapra fiairfid

4.45

13S

0s6

Filipina Vielnam niEropa
China 436 2.59 139

2.07

1.91

,ni

151 205 u./ J 1.46 14.78

8.32

0. t0

14 5?.

01,{

o0(
UUJ

7.45
r97

12.87

ll. tt)

A$

it.71

15.65

10.72

lu."l I

s.05

Q i,-,

Jemng 19.44

Korea 25.05

lndia 7.87

hdffiesia g.g3

210 i

aos Irrsi
,'r .:'l 2qI I

1.64 ..- ,

:-2s I 3.28 I

131 I 327 
I

1oo I 4.08 I

luIs68I
I r:.:e i

1.44 I 1.06

1.25 | 207

o.3o I i.1t

2.a1 | fi3
1y I 1.7S

2,04 I 2.fi

1031 I 7.95
-'' ::

n o.)
4. UJ

9.40
1'tc

0.87

2.00

289
l\4ahnra 12 01

Simapu'a 10.37

lhafland 10.99

Filprru 11.09

Vidmm fiZA

10.3I 378 53
4.66 4.09 11.91 ,,..-.,, ,.

5rr i loz
3 6.5{

10 ?E

u71

to45 I 1.85

15J2. i 4.33
2.50 I zse

212 I u25l 34t 111
10 78 1.Jt 138 292 296 2.38

Sumb€r: tMF Desinarion of Trade Statistics , dalam Bank Indonesia 20l2j2jPerlambatan ekonorhi global memberi meski belu;n mengalami kontralai. Dati rata-rata
pertumbuhan_ 8,78yo yoy sepanjang 20i1. di
tnwulan aual 2012 laju ekspor Malaysia ratarata
melemah menjadi 4.95yo yoy. pelemahan ini
seJalan dengan penurunan aktivitas ekonomi di
negara mitra dagang Malaysi4 khususnya China,

:Ygi:n* dan AS. Laju impor terjaga seiring
KeDUatian pelnerintah mendorong investasil
Sejalan. dengan ETp, Malaysia ;t;k
mengundang_ investasi dan upaya pemerintah
men;aga stabilitas harga menjelang pemilq
rlcn\.Jri)i.:.lrt laju inrpor lv{alaysia di TWI-12

pengaruh negatif pada perekonomian Malaysia.
Melemahnya permintaan produk Malaysia
dikhawatirkan ikan berimbas pada penurunan
aktivitas industri yang pada akhimya bermuara
pada berkurangnya pendapatan pemerintalr dan
daya beli masyarakat. Hal ini sudah tercermin
dari proyeksi penurunan laju pDB TWI-12
menjadi 4,7Yo yoy da/i 5,2%o yoy di triwutan
sebelumnya (Bank Indonesi4 Z}tz). Laju
pertumbuhan ekspor melambatl L Di awal 2012
tren ckspor Malaysia menunj ukan pclemahan

45

J elobal Wne tedadi saat ini. Meskjpun r1i

I beherapa negara porsi ekpor ke Eropa relatif
[ -ffi sepeni di Korea. Indoneii4 dan

I t{alafsia- Namuu besamya porsi ekspor ke; China dan. Jepang yang memiliki mitra dagang
i uuma di kawasan Eropa dan Amerika Se;ka;
, menyebabkan oenrmbuhan ekspor negaranegara: tersebut juga melambat Giant< lnaone"sia,
'2012:26).

Sejalan 
. dengan perlambatan ekspor.

permtfltaan domestik negara kawasan juga
melemah. Pelemahan temmma terjadi iaiaindikator konsumsi masyarakat yang'te4ad; di
hampir seluruh kawasan Asia_ Sementara itu
indikator produlsi manufaktur di beberapa
Deg a kawasan masih menunjrrkkan
peningkaun. Meskipun melambat, p..riirt rn
domestik diperkirakan masih ktut. bi lepang
Filipina, dan Thailan( stimulus fiskal'yanf
dilakukan untuk rekonstruksi perekonomiai

I

I

I

:.:

6.27

3.28

3.79

225

0.80

1i5

I

i

I

i

I

I

i

I
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naik menjadi l0,65Yi yoy di atas TW4-l I yang
hanya 7.6% yoy dan ratarata 2011 yang sebesar

8,760/o yoy.

Tabel L
Laju Pertumbuhan Ekonorni Negara ASEAN dan Sumatera Selatar! 2004-2011

(Berdasarkan PDB dan PDRB Harga Konstan)

No 2007 i 20([ 2009 ,010 20tr
ASEAN 732 6.62 4.2i 736 4.E4

I Indonesia 5,C3 5,69 5,50 6,35 6,0r 4,63 6,l9 6,44
2 Maia

Phiiipina
6,'7E 6,29 4,83 _ t,5l 7,r5

3 4.15 7.63 3,91
4 Singzpura 8,86 I,70 {.98 I 14.76 4,89
5 Thailand 6,34 4,60 5,09 5,U 2,48 1,33 7,t ! 0,08
6 1,78 8,41 823 8,45 6,78 5,88
7 Bnmai Darussalam 0,!5 - l,94 -t,77 2

E 38 635
t0,y9 Kambodja t325 10,21 5,96 791

10 Miya,lJnar n.a o.a
SUMAfiRA'SELATAN . J:I ' ' 5J{3

Sumber: World Bank dan BPS Sumatera Selatan,2012 (dalam Taufiq,20l3)

Sejak pulih dari kisis ekonomi yang
melanda kawasan Asia Tenggara tahun 1997,
maka sejek tahun 2000-an ekonomi di kawasan
ini terus tumbuh dengan tingkat 7,32 persen
tahun 2004, dan konsisten di atas 6 persen
sampai tahun 2007, Daarpak krisis ekonomi
global yang melanda Amerika Serikat, yang
cepat menjalar ke kawasan Eropa dan negara
mitra utama ASEAN seperti Jepang, dan China
menyebabkan pertumbuhan ekonomi melambat
menjadi 4,23 persen, dan turun tajam di tahun
20$9 sebesar 1,34 percen. Pelambatan
pertumbuhan terjadi di tiga negara anggota
ASEAN, yaitu Indonesia, Vietnam dan L,aos.
Bahkan pertumbuhan ekonomi minus di
Malaysiq Singapur4 Thailan4 dan Bnmai
Darussalarn. Pertumbuhan kemLali meningkat di
tahun 2010 dimcic ASEAi.."N. mampu hr-'nbuh
7,36 persen, terutama disumbang oleh Singapura
yang tumbuh fantastis yaitu mencapai 14,76
perserL Philipin4 Thailan4 

' Vietnam dan
Indonesia yang tumbuh progresif di atas 6
persen. Namun di tahun 2011. pertumbuhan
ekonomi kawasur ASEAN turun menjadi 4,84
perser; yang disebabkan rendahnya pertumbuhan
ekonomi Thailan4 Brunai Darussalam dan
Philipina. Sedangkan Kamboja, Laos dan
Indonesia tetap tumbuh di atas 6 persen (Taufiq,
2013).

Laju pertumbuhar ekonomi Filipina di
TW1-12, melambat di bawah pertumbuhan

tahunan 2011, sejalan dengan tertahamya
kinerja ekspor yang memberi surnbangan cukup
besar terhadap PDB Filipina di tengah
melemahnya global demand. Selain itu, belum
pulihnya ekspektasi rumah tangga dan investor
terhadap kondisi perekonomian ke depan juga
menahan aktivitas konsumsi dan investasi.
Perayaan Hari Raya Imlek memberi sentimen
positif pada kinerja ekspor. Lleningkatnya
permintaan produk Filipina, khususnya dari
negara di kawasan yang merayakan Imlek
memberi pengaruh positif pada kinerja ekspor
(Bank Indonesi4 2012:93).

Memasuki 2012, trend perlambatan
aktivitas perekonomian Singapura berlaqiut.
Sebagai negara yang brtumpu pada kinerja
ektemal, pengetatan di negara maju yang
merupakan n iha dagang berimbas pada
tertahannya aktivitas ekspor dair perindustrian.
Meski mengalami rebound di pertengahan TWI-
12 sebagai pengaruh kembalinya demand dari
negara kawasan pascalibur hari raya Imlek,
secara keseluruhan kinerja dan penepsi terhadap
perekonomian Singapura masih menunjukan tren
lemah bahkan kontraksi yang mengakibatkan
pertumbuhan ekonomi melemah sejak 2011.

Meskipun perekonom ian Sumatera Selatan
pada periode 2004-2C07 tr.rmbuh lebih rendah
dad ASEAN, nnmun memasuki tahun 2008-
2012 perekonomian Sumatera Selatan jauh lebih
tinggi tingkat pertumbuhannya, hal ini disebab-
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kan efek. krisis global tidak secara langsung
menghambat Iaju pertumbuhen et onomi d]
Sumatera Selatan karena permintaan masih
didorong pertdomesumbuhar ekpor dan
permintaan domestik.

Y. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
1. Kerjasama perdagangan intemasional terma-

suk diantara negara-negara ASEAN akan
memberikan peluang unu.rk meningkatkankine{a perdagangan, investasi dan
pertumbuhan ekonolni negara anggota jika
maslng-masing menyiapkan diri sesuai
dengan keunggulannya serta berkomitmen

- melaksanakan perjanjian yang disepakati.
2. Kerjasama podagangan antar negara ka_

wasan akan rnendorong meningkatny-a eksporoan lmpor, hal ini tercermin dad

20ll mencapai 17,37 persen. Angka per_
tumbuhan ini lebih rendah ai.i iaju
pertumbuhan impor daiam periode yang sama
mencapai 21,01 persen. Menunrt pendckatan
Appleyard, kondisi demikian minunjukkan
bahwa sifat perdagangan Sumsel adalah anrd
trade production efect atau protrade
consttnption efect.

6. Sifat perdagan€En Sumatera Selatan c€n_

!1W Profad: 
_ccnswnption "X"a i"GfeDrh cepat ketimbang protrade prodition

elJect, ol.h karena meningkatnya impor
modal dan bahal baku iekedar uniuk
menglnsilkan produk yang dikonsumsi
sendiri tiriak untuk menghasilkan devisa
(sekedar zubatitusi impor) buka promosi

:lgpor produk industri. Implikasiny4 industrl
hitir yang diarahkan untuk pmmosi ekspor

"k- ql.l be.rsaing dengan- poduksi y;!
slna dari wilayah atau negara ASEAN
sebagai 

.mitra perdagangan. Dari sisi alokasi
lnveshst yang. menguntungkan cenderung
pada sektor real estate, sehingga Sumsel atai
lndonesia 

.lnderung menjadi negara peng-
rmpor prod uk-produk industri.

7. Tantangan bagi provinsi Sumatera Selatan ke
deqal 

_euna menin$<atkan ekspor adalah
melakukan 

_ orientasi ekspor yang lebih
ekspamif .k9 berbagi negara kh:ususnya
produk olahan berbasis industri ya"g
memptnyai prospek sehingga m:rmpu
memberikan nilai tambah bagi ftrekonomian
Sumatera Selatan-

pertumbuhan niiai ekspor maupun impor.
Ekspor akan mendorong i,"ningtit n
produksi domestik dan menimbah kaf,asitas
produksi 

$an laqangan kerja karena ekspor
l uga mendorong invesrasi domestik dar, pada
akhirnya mendorong meningktanya pDRB
dan pertumbuhan ekonomi.

3. Namun dgmikian dari segi impor. walauptrn
rmpor sebagian besar adalah untuk barang
rngda! dun bahan baku yang memberi efef
terhadap produksi, akan tetapi produksi
tersebut relatif tidak memacu ekspoi produk
industri 

_pengolahan melainkan ir*yu ,"-
menuhi kebutuhan domestik. Hal derni_kian
sejalan dengan hasil kajian Syamsurijal
(2008): SJamludjat aan Xngari 1ZO0ia1
serta Taufiq (2013) dicerminkan dari seba_
gian besar ekspor sumsel berL.asis sum-
berdaya alam seperti karet minyak sawit dan
batubara-

4. Kondisi industri hilir belum siap dalam
pen€Embangan ekspor bertasis'teknologi,
sehingga impor barang modal dan bahan balu
tersebut relarif tidak menghasilkan barang
eksp6r yang berdaya saing tinggi. Di sisi laii
:nq*q hulu yang berkembang adalah

indus.tri substitusi impor yang ridak
Deronentast ekspor.

5. Berdasarkan pendekafan teori Appleyard
pengaruh perdagangan intemasional di
Sumsel juga bisa dianalisis. pertumbuhan
ekspor Sumsel dalam kumn waktu 2000 _

SARAN
1. Agar Indonesia dan khususnya Sumatera

Selatan mernperoleh manfaat aaUm perOa_
gangar intemasi:r.al tetap berspesiilisasi
pada produk unggulan yaiiu yan6 berbasis
sumberdaya alam seperti karet, kelapa sawit,
peitambaagan migas. pertambagung ron
mlgei seperti batubara. Sumatera Selatan

fals teru" berupaya meningkatkan efisiensi
baik dalrm proses eksploiusi maupun dalam
pengelolaan yang mengedepar:[';ao good
governance.

2. Sumatera. Selatan dapat memperoleh gar.as
frol lade dalam perdagangan U"rup"?tJ
tambah auu keuntungar yang lebih besarjika
membangun hilirisasi sehingga produk
unggulan tersebut diolah oietr industri
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